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ABSTRAK 

 

SKRINING ANTIBAKTERI KOMBINASI EKSTRAK ETANOL 

TEMULAWAK, MENIRAN, KEMUKUS DAN BELUNTAS 

TERHADAP STAPHYLOCOCCUS AUREUS, ESCHERICHIA 

COLI  DAN  SALMONELLA TYPHI 

 

Felisia Anita Nuhan 

2443011127 

 

Rimpang temulawak, buah kemukus, herba meniran dan daun beluntas 

merupakan tanaman yang telah digunakan masyarakat sebagai bahan 

berkhasiat untuk pengobatan. Rimpang temulawak, buah kemukus, herba 

meniran dan daun beluntas adalah tanaman yang telah digunakan oleh 

orang-orang untuk perawatan medis. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

membuktikan potensi antibakteri kombinasi rimpang temulawak, buah 

kemukus, herba meniran dan daun beluntas  terhadap Staphylococcus 

aureus, Escherichia coli  dan  Salmonella typhi. Kombinasi bertujuan untuk 

meminimalkan dosis setiap tanaman dan untuk mengurangi efek. Setiap 

simplisia tanaman distandarisasi sebelum diujikan. Ekstrak dibuat dengan 

cara maserasi. Konsentrasi kombinasi tanaman yang digunakan untuk uji 

yaitu 1g/10ml dengan perbandingan masing-masing tanaman 1:1:1:1. 

Metode yang digunakan untuk uji antibakteri yaitu metode difusi sumuran 

dan dilusi cair. Tetrasiklin HCl digunakan sebagai pembandingnya. 

Kombinasi ekstrak etanol tanaman temulawak, kemukus, meniran dan 

beluntas dengan konsentrasi 10000 ppm mempunyai daya antibakteri pada 

bakteri Staphylococcus aureus (9,65 mm) dan Salmonella thypi (9,00 mm) 

tetapi tidak mempunyai daya antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli 

dengan metode difusi sumuran. Pada metode dilusi mikroplate, kadar 

hambat minimum (KHM) pada bakteri Staphylococcus aureus dan 

Salmonella thypi pada konsentrasi 10000 ppm tetapi pada bakteri 

Escherichia coli lebih dari 10000 ppm. Pada penentuan KBM, ekstrak 

kombinasi  tanaman memiliki kadar bunuh minimum dengan konsentrasi 

>10000 ppm  

 

Kata kunci: Skrining antibakteri, rimpang temulawak, buah kemukus, herba 

meniran, daun beluntas, Staphylococcus aureus, Escherichia coli, 

Salmonella typhi.  
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ABSTRACT 

 

ANTIBACTERIAL SCREENING OF A COMBINATION OF THE 

ETHANOL EXTRACT OF TEMULAWAK, KEMUKUS, MENIRAN 

AND BELUNTAS ON STAPHYLOCOCCUS AUREUS, 

ESCHERICHIA COLI AND SALMONELLA TYPHI 

 

Felisia Anita Nuhan 

2443011127 

 

Temulawak rhizome, kemukus fruit, meniran herbs and beluntas leaves are 

a plants that have been used by the people for medical treatment. The aim of 

the research was to prove the antibacterial potential of the combination of 

temulawak rhizome, kemukus fruit, meniran herbs and beluntas leaves 

againts Staphylococcus aureus, Escherichia coli and Salmonella typhi. All 

simplicia were standardited before used. Extract prepared by maceration. 

The concentration of the combination of plants used for the test that was 1 

g/10ml with a ratio of each plant 1: 1: 1: 1. Diffusion method and dilution 

liquid method were used for antibacterial test with Tetracycline HCl was 

used for a comparison. A combination of ethanol extract of Temulawak 

rhizome, kemukus fruit, meniran herbs and beluntas leaves have 

antibacterial activity with a concentration of 10000 ppm respectively on 

Staphylococcus aureus (9.65 mm) and Salmonella thypi (9.00 mm), by 

wells diffusion method. In microplate dilution method, minimum inhibitory 

concentration (MIC) for  Staphylococcus aureus and Salmonella thypi at a 

concentration of 10000 ppm but  for Escherichia coli is more than 10000 

ppm. In the determination of MBC, the combination of extracts plant can 

not kill Staphylococcus aureus, Escherichia coli and Salmonella typhi. In 

the determination of MBC, the minimum  bactericidal concentration 

combination of extracts plant more than 10000 ppm.  

 

Keyword : screening antibacterial, temulawak rhizome, kemukus fruit, 

meniran herbs, leaves beluntas, Staphylococcus aureus, Escherichia coli, 

Salmonella typhi. 
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